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MODEL OF PREGNANCY EXERCISE WITH DURATION IN THE

FIRST STAGE OF LABOR IN PRIMIPARA
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ABSTRACT

Background : Pregnancy exercise is a movement exercise therapy to maintain
maternal stamina and fitness during pregnancy and prepare pregnant women physically
and mentally to face childbirth optimally. Some of the advantages of pregnancy exercise
are decreased energy use, reduced pain, fiber improves APGAR Score and fetal
psychomotor. Methodology : This study uses quantitative methods. The design of this
study was an observational study with a cross-sectional design. Data analysis of 2
groups in pairs using the Chi Square test. Results : he result of using the Gamma test is
that the p value is 0.000, which means that there is a relationship between pregnancy
exercise and the duration of the first stage of labor in primiparous mothers in the work
area of the Tanggungharjo public health center. Conclusion : There is a relationship
between pregnancy exercise and the duration of the first stage of labor in primiparous
mothers in the work area of the Tanggungharjo public health center.
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Latar Belakang : Senam hamil merupakan terapi latihan gerakan untuk menjaga
stamina dan kebugaran ibu selama kehamilan dan mempersiapkan ibu hamil secara fisik
maupun mental untuk menghadapi persalinan dengan optimal. Beberapa keuntungan
senam hamil adalah penurunan penggunaan tenaga, berkurangnya rasa nyeri, serat
memperbaiki APGAR Score serta Psikomotor janin. Metodologi : Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif. Desain penelitian ini adalah studi observasional
dengan desain cross- sectional. Analisis data 2 kelompok berpasangan menggunakan uji
Chi Square. Hasil : Hasil menggunakan uji Gamma di dapatkan nilai p value adalah
0,000 yang berarti ada hubungan senam hamil dengan lama persalinan kala | pada ibu
primipara di wilayah kerja Puskesmas Tanggungharjo. Kesimpulan : Ada hubungan
antara hubungan senam hamil dengan lama persalinan kala | pada ibu primipara di
wilayah kerja Puskesmas Tanggungharjo.

Kata Kunci: Lama persalinan Kala I, senam hamil, primipara
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PENDAHULUAN Angka Kematian Ibu merupakan
masalah kesehatan yang serius di Negara
berkembang. Menurut World Health
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Organization (WHO) tahun 2017 Angka
Kematian Ibu di dunia yaitu sebesar
289.000 jiwa. Kematian ibu adalah
jumlah kematian ibu selama masa
kehamilan, melahirkan dan dalam
periode 42 hari setelah persalinan (nifas),
yang merupakan akibat semua sebab
yang terkait dengan atau diperberat oleh
kehamilan atau penangannya, tetapi
bukan disebabkan oleh kecelakaan atau
cedera (WHO, 2017).

Varney (1997) dalam Difarissa
menjelaskan beberapa keuntungan senam
hamil terhadap kehamilan adanya
penurunan kelainan denyut jantung,tali
pusat dan  mekonium.  Penurunan
penggunaan tenaga, berkurangnya rasa
nyeri, serat memperbaiki APGAR
Scoreserta Psikomotor janin. Latihan
senam hamil yang efektif dilakukan
mulai usia kehamilan 22 minggu
sebanyak 1x dalam seminggu sampai
menjelang persalinan (Difarissa et al.,
2016).

Senam hamil adalah program
kebugaran yang diperuntukkan bagi ibu
hamil.Senam hamil memiliki prinsip
gerakan khusus yang disesuaikan dengan
kondisi ibu hamil.Kegiatan ini bertujuan
untuk menyehatkan ibu dan membuat ibu
hamil agar nyaman, aman dari sejak bayi
dalam  kandungan  hingga lahir.
Pelaksanaan senam hamil dianjurkan saat
usia kehamilan diatas 20 minggu
dikarenakan saat kehamilan dibawah 20
minggu perlekatan janin dalam rahim
belum kuat (Eka Triani Tandiono,
2017).Upaya pemerintah dalam
menurunkan angka morbiditas dan
mortalitas ibu adalah mengadakan
program pelayanan antenatal
terpadu.Pelayanan  antenatal terpadu
adalah  pelayanan  antenatal yang
komprehensif dan berkualitas yang
diberikan kepada semua ibu hamil.Salah
satu intervensi kesehatan yang efektif
adalah pelayanan antenatal yaitu senam
hamil.  Bidan  dalam  melakukan
pelayanan pada ibu hamil memiliki
wewenang untuk membimbing dalam

melakukan senam hamil (Fahriani,
Astini, & Oktarina, 2020). Sedangkan
pada penelitian Metha Fahriani (2019)
didapatkan adanya hubungan yang
signifikan antara senam hamil dengan
proses persalinan kala 1 dan Il pada
primipara dengan Kkategori hubungan
kuat.

Hasil  penelitian awal yang
dilakukan di wilayah kerja Puskesmas
Tanggungharjo diperoleh sejumlah 360
ibu hamil yang berada di wilayah kerja
Puskesmas Tanggungharjo tersebar di 9
desa meliputi desa Ngambak, Kapung,
Mrisi, Kaliwenang, Sugihmanik,
Tanggungharjo, Ringinpitu, Brabo dan
Padang. Dimana tiap desa melakukan
kelas ibu hamil yang didalamnya
dilakukan senam hamil yang dibimbing
oleh bidan.Dimana dalam kelas ibu hamil
ini  diharapkan ibu hamil  dapat
mempraktekkan senam hamil secara rutin
di rumah masing-masing. Selanjutnya
peneliti melakukan wawancara langsung
pada 7 orang ibu bersalin,4 orang tidak
melakukan senam hamil dikarenakan
tidak mengetahui manfaat dari senam
hamil  terhadap  lamanya  proses
persalinan dan 3 orang melakukan senam
hamil dikarenakan disuruh oleh bidan
untuk melakukan senam hamil. Dari hasil
wawancara sederhana tersebut
didapatkan bahwa dari 4 orang yang
tidak melakukan senam hamil 3
diantaranya merasakan nyeri berlebih
saat kala |  berlangsung  serta
mendapatkan kala 1 yang memasuki
waspada dalam partograph, sedang 1
orang akhirnya dirujuk oleh karena kala |
lama yaitu 2 jam setelah melewati garis
bertindak dalam partograf. Dari 3 orang
yang melaksanakan senam hamil 2
diantaranya menunjukkan lama kala |1
yang lebih cepat 2-3 jam dari grafik
partograf, sedangkan 1 orang
menunjukkan grafik normal dalam
partograf.

Sehingga berdasarkan latar belakang

yang sudah diuraikan, maka peneliti
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tertarik  untuk  meneliti  tentang

“Hubungan Senam Hamil Dengan Lama
Persalinan Kala | Pada Ibu Primipara Di

Wilayah Kerja Puskesmas

Tanggungharjo™.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di wilayah
kerja UPTD Puskesmas Tanggungharjo,
populasi penelitian adalah seluruh ibu
post partum pervaginam primipara di
wilayah kerja Puskesmas Tanggungharjo
Januari 2022-April 2022 berjumlah 52

orang ibu.

Pelaksanaan pengambilan  data
dilakukan  dengan mengumpulkan
jawaban kuesioner  yang diberikan

kepada seluruh sampel penelitian yang
sesuai dengan kriteria yang ditetapkan
oleh peneliti yaitu ibu hamil primipara
yang
Tanggungharjo sejumlah 34 orang, data

bersalin ~ di  Puskesmas
harus di uji statistik dimana dilakukan uji
terlebih  dahulu.  Uji
adalah

normalitas
normalitas yang digunakan
Shapiro Wilk p value sebesar 0,00 dari
semua variabel yang berarti lebih kecil
dari 0,05 dikatakan

berdistribusi tidak normal, sehingga uji

dapat data
statistik Teknik yang digunakan adalah
uji Chi Square.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Tabel 4.1 Gambaran Umur Ibu dan

Keikutsertaan Senam Hamil Di

Wilayah  Kerja  Puskesmas
Tanggungharjo
Umur lbu Rutinitas Senam
Hamil
- Total
% Tidak % o
Rutin Rutin
Umur Ibu <20 Tahun 2 58 0 0 2 58
20-35 26 764 2 58 28 82,35
Tahun

>35Tahun 2 58 2 58 4 117

Total 30 882 4 11,7 34 100

Dari Tabel 4.1 diketahui bahwa
dari 34 ibu bersalin primipara pada umur
ibu <20 tahun yang mengikuti rutin
senam hamil 2 orang (5,8%) dan tidak
rutin 0 (0%), pada umur ibu 20-35 tahun
yang mengikuti rutin senam hamil 26
orang (76,4%) dan tidak rutin 2 orang
(5,8%), pada umur ibu >35 tahun yang
mengikuti rutin senam hamil sebanyak 2
orang (5,8%) dan tidak rutin sebanyak 2
orang (5,8%).

Tabel 4.2 Gambaran Pendidikan Ibu dan
Keikutsertaan Senam Hamil Di
Wilayah Kerja Puskesmas
Tanggungharjo

Pendidikan lbu Rutinitas
Senam Total

Hamil

% Tidak %
Rutin Rutin

%

Pendidikan Rendah: Tidak 0 0% 0 0% 0
lbu sekolah/tidak
tamat SD/tamat

0%

SD
Sedang: Tamat 5 147 1 29 6 176
SMP
Tinggi: Tamat 25 735 3 882 28 823
SMA/ Tamat
perguruan
tinggi
Total 30 832 4 11,7 34 100

Dari Tabel 4.2 diketahui bahwa
dari 34 ibu bersalin primipara pada
pendidikan ibu sedang setingkat tamat
SMP yang mengikuti rutin senam hamil
5 orang (14,7%) dan tidak rutin 1 (2,9%),
pada pendidikan ibu tinggi setingkat
tamat SMA/ Perguruan Tinggi Yyang
mengikuti rutin senam hamil 25 orang
(73,5%) dan tidak rutin 3 orang (8,82%).
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Tabel 4.3 Gambaran Pekerjaan lbu dan
Keikutsertaan Senam Hamil Di

Wilayah  Kerja Puskesmas
Tanggungharjo
Pekerja
an Ibu Rutinitas Senam Hamil Total
% Tidak % %
Rutin Rutin
Pekerjaan wirasw 4 11,7 2 58 6 176
lbu asta
Pedaga 6 17,6 0 0 6 17,6
ng
Petani 5 14,7 0 0 5 147
Ibu 15 44,11 58 17 50
Rumah
Tangga
Total 30 88,2 4 11,7 34 100

Dari tabel 4.3 diketahui bahwa
dari 34 ibu bersalin primipara pada
pekerjaan ibu sebagai wiraswasta yang
mengikuti rutin senam hamil 4 orang
(11,7%) dan tidak rutin 2 (5,8%), pada
pekerjaan ibu sebagai pedagang yang
mengikuti rutin senam hamil 6 orang
(17,6%) dan tidak rutin 0 orang (0%),
pada pekerjaan ibu sebagai petani yang
mengikuti rutin senam hamil sebanyak 5
orang (14,7%) dan tidak rutin sebanyak O
orang (0%), pada pekerjaan ibu sebagai
ibu rumah tangga yang mengikuti rutin
senam hamil sebanyak 15 orang
(44,11%) dan tidak rutin sebanyak 2
orang (5,8%).

Tabel 4.4 Gambaran Umur Ibu dan Lama
Persalinan Kala | Pada Ibu

per vaginam normal 27 orang (79,4%)
dan lama 1 orang (2,9%), pada umur ibu
>35 tahun waktu persalinan per vaginam
normal sebanyak 2 orang (5,8%) dan
lama sebanyak 2 orang (5,8%)..

Tabel 4.5 Gambaran Pendidikan Ibu dan
Lama Persalinan Kala | Pada

Ibu Primipara Di Wilayah
Kerja Puskesmas
Tanggungharjo
Waktu
Pendidikan lbu Persalinan
Per Vaginam Total
Normal % Lama % %
Pendidikan Rendah: Tidak 0 0% 0 0% 0 0%
lbu sekolah/tidak
tamat SD/tamat
SD
Sedang: Tamat 5 14,7 1 29 6 176
SMP
Tinggi: Tamat 26 764 2 58 28 823
SMA/ Tamat
perguruan
tinggi
Total 31 91,17 3 8,82 34 100

Dari tabel 4.5 diketahui bahwa dari 34
ibu bersalin primipara pada pendidikan
ibu sedang setingkat SMP waktu
persalinan per vaginam normal 5 orang
(14,7%) dan lama 1 (2,9%), pada
pendidikan ibu tinggi setingkat tamat
SMA/  Perguruan  Tinggi  waktu
persalinan per vaginam normal 26 orang
(76,4%) dan lama 2 orang (5,8%).

Primipara Di Wilayah Kerja Tabel 4.6 Gambaran Pekerjaan Ibu dan
Puskesmas Tanggungharjo. Lama Persalinan Kala | Pada Ibu
Umur lou Waktu Primipara Di Wilayah Kerja
Persalinan Per .
Vaginam Total Puskesmas Tanggungharjo
Normal %  Lama % % ) Waktu
Pekerjaan Ibu Persalinan
Umur <20 Tahun 2 5,8 0 0 2 5.8 Per Vaginam Total
lbu" " 30.35 271 794 1 29 28 823 Normal %  Lama % %
Tah
i Pekerjaan wiraswasta 5 14,7 1 29 6 176
>35 Tahun 2 58 2 58 4 117 Ibu
Pedagang 6 17,6 0 0 6 176
Total 31 91,17 3 8,82 34 100 -
Petani 5 14,7 0 0 5 147
. . . . Ibu Rumah 15 4411 2 58 17 50
Dari tabel 4.4 diketahui bahwa dari 34 Tangga
ibu bersalin primipara pada umur ibu <20 Total 31 9117 3 882 34 100

tahun waktu persalinan per vaginam
normal 2 orang (5,8%) dan lama 0 (0%),
pada umur ibu 20-35 waktu persalinan

Dari tabel 4.6 diketahui bahwa dari 34
ibu bersalin primipara pada pekerjaan ibu
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sebagai wiraswasta waktu persalinan per
vaginam normal 5 orang (14,7%) dan
lama 1 (2,9%), pada pekerjaan ibu
sebagai pedagang waktu persalinan per
vaginam normal 6 orang (17,6%) dan
lama 0 orang (0%), pada pekerjaan ibu
sebagai petani waktu persalinan per
vaginam normal sebanyak 5 orang
(14,7%) dan lama sebanyak O orang
(0%), pada pekerjaan ibu sebagai ibu
rumah tangga waktu persalinan per
vaginam normal 15 orang (44,11%) dan
lama 2 (5,8%)..

Tabel 7 Hubungan Senam Hamil Dengan
Lama Persalinan Kala | Pada
IbuPrimipara  Di  Wilayah

Kerja Puskesmas

Tanggungharjo

Variabel P Value
Senam hamil dengan lama 0,000
persalinan

Dari tabel 4.7 setelah di uji statistik
menggunakan uji Chi Square di dapatkan
nilai p value adalah 0,000 yang berarti
ada hubungan senam hamil dengan lama
persalinan kala | pada ibu primipara di
wilayah kerja Puskesmas Tanggungharjo

Pembahasan

Umur Ibu dan Keikutsertaan Senam
Hamil Di Wilayah Kerja Puskesmas
Tanggungharjo

Data  penelitian ~ menunjukkan
bahwa dari 34 ibu bersalin primipara
pada umur ibu <20 tahun yang mengikuti
rutin senam hamil 2 orang (5,8%) dan
tidak rutin 0 (0%), pada umur ibu 20-35
tahun yang mengikuti rutin senam hamil
26 orang (76,4%) dan tidak rutin 2 orang
(5,8%), pada umur ibu >35 tahun yang
mengikuti rutin senam hamil sebanyak 2
orang (5,8%) dan tidak rutin sebanyak 2
orang (5,8%).

Dari hasil penelitian sebagian besar
yang melakukan senam hamil adalah
berusia 20-30 tahun, karena dengan usia
yang masih muda kemampuan dalam
mempelajari dan menerima rangsangan
tentang pemberian informasi senam
hamil akan baik. Sedangkan pada ibu
bersalin yang usianya kurang dari 20
tahun kemungkinan ibu tidak tahu
tentang pentingnya senam hamil dan
kurangnya informasi yang didapat
terutama tentang senam hamil pada
kehamilannya. Dan pada ibu yang
usianya lebih dari 30 tahun kemungkinan
ibu malas untuk melakukan senam hamil
karena sibuk sehingga ibu tidak ada
waktu untuk melakukan senam hamil
pada kehamilannya (Septiana, 2018).

Pendidikan Ibu dan Keikutsertaan
Senam Hamil Di Wilayah Kerja
Puskesmas Tanggungharjo

Menurut data penelitian dari 34
ibu bersalin primipara pada pendidikan
ibu sedang setingkat tamat SMP yang
mengikuti rutin senam hamil 5 orang
(14,7%) dan tidak rutin 1 (2,9%), pada
pendidikan ibu tinggi setingkat tamat
SMA/ Perguruan Tinggi yang mengikuti
rutin senam hamil 25 orang (73,5%) dan
tidak rutin 3 orang (8,82%).
Berdasarkan pendidikan menyebutkan
bahwa sebagian  besar  responden
berpendidikan SMA dimana pada tingkat
pendidikan tersebut pada umumnya
mampu menerima informasi dalam hal
senam hamil.Tetapi ada ibu bersalin yang
tingkat pendidikannya SMA yang tidak
melakukan senam hamil pada
kehamilannya hal ini dipengaruhi oleh
beberapa faktor antara lain ibu sibuk
bekerja diluar rumah sehingga tidak ada
waktu untuk melakukan senam hamil,
kurangnya informasi baik yang diperoleh
dari tenaga kesehatan maupun dari media
massa dan lain-lain. Hal ini sesuai
dengan teori Notoatmodjo (2003) bahwa
semakin tinggi tingkat pendidikan
seseorang semakin mudah orang tersebut
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menerima baik dari orang lain maupun
media massa (Septiana, 2018).

Pekerjaan Ibu dan Keikutsertaan
Senam Hamil Di Wilayah Kerja
Puskesmas Tanggungharjo

Menurut hasil penelitian dari 34
ibu bersalin primipara pada pekerjaan ibu
sebagai wiraswasta yang mengikuti rutin
senam hamil 4 orang (11,7%) dan tidak
rutin 2 (5,8%), pada pekerjaan ibu
sebagai pedagang yang mengikuti rutin
senam hamil 6 orang (17,6%) dan tidak
rutin 0 orang (0%), pada pekerjaan ibu
sebagai petani yang mengikuti rutin
senam hamil sebanyak 5 orang (14,7%)
dan tidak rutin sebanyak 0 orang (0%),
pada pekerjaan ibu sebagai ibu rumah
tangga yang mengikuti rutin senam hamil
sebanyak 15 orang (44,11%) dan tidak
rutin sebanyak 2 orang (5,8%).

Berdasarkan dari fakta diatas
dimungkinkan  hal  tersebut yang
menjadikan alasan sebagian responden
melaksanakan  senam  hamil.  hasil
penelitian sebagian besar responden
adalah ibu rumah tangga dimana hasil
penelitian ibu rumah tangga memiliki
banyak waktu untuk melakukan senam
hamil yang didapat pada kunjungan di
BPS / Puskesmas. Sedangkan ibu yang
bekerja ~ biasanya  sibuk  dengan
pekerjaannya.Sehingga kadang-kadang
tidak bisa melakukan senam hamil yang
dilakukan di BPS / Puskesmas. Hal ini
merupakan peluang dan kesempatan ibu
yang sedang hamil mempunyai waktu
lebih banyak untuk mengetahui dan
mencari informasi baik yang didapat dari
tenaga kesehatan maupun dari media
lain, dan ibu hamil dapat menerapkan
senam hamil selama kehamilannya.
Seperti yang diungkapkan oleh Nursalam
(2004) bekerja umumnya menyita waktu
sehingga dapat mempengaruhi hal-hal
lain termasuk juga dalam mengetahui
sesuatu diluar pekerjaannya (Septiana,
2018).

Umur Ibu dan Lama Persalinan Kala |
Pada Ibu Primipara Di Wilayah Kerja
Puskesmas Tanggungharjo.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa dari 34 ibu bersalin primipara
pada umur ibu <20 tahun waktu
persalinan per vaginam normal 2 orang
(5,8%) dan lama 0 (0%), pada umur ibu
20-35 waktu persalinan per vaginam
normal 27 orang (79,4%) dan lama 1
orang (2,9%), pada umur ibu >35 tahun
waktu persalinan per vaginam normal
sebanyak 2 orang (5,8%) dan lama
sebanyak 2 orang (5,8%).

Hal ini menunjukkan bahwa rata-
rata usia ibu pada kedua kelompok tidak
termasuk dalam usia resiko tinggi untuk
kehamilan dan persalinan. Menurut
Saifuddin (2008) dalam Yusni (2020)
kurun reproduksi sehat dikenal bahwa
usia aman untuk kehamilan dan
persalinan adalah 20-30 tahun. Umur
yang kurang dari 20 tahun atau lebih dari
35 tahun, Dberisiko tinggi untuk
melahirkan (Podungge, 2020).

Pada primipara  mempunyai
durasi persalinan kala | lebih lama yaitu
sekitar 13-14 jam dibandingkan dengan
multipara sekita 7 jam (Enny Fitriahadi,
2017). Durasi kala | pada primipara dapat
menyebabkan rasa nyeri kontraksi rahim
dialami lebih lama sehingga nyeri
menyebabkan  keletihan. lbu yang
mengalami nyeri yang tidak mereda
selama persalinan mungkin menjalani
proses persalinan yang lebih lama (Enny
Fitriahadi, 2017).

Pendidikan Ibu dan Lama Persalinan
Kala I Pada Ibu Primipara Di Wilayah
Kerja Puskesmas Tanggungharjo.
Menurut hasil penelitian dari 34
ibu bersalin primipara pada pendidikan
ibu sedang setingkat SMP  waktu
persalinan per vaginam normal 5 orang
(14,7%) dan lama 1 (2,9%), pada
pendidikan ibu tinggi setingkat tamat
SMA/  Perguruan  Tinggi  waktu
persalinan per vaginam normal 26 orang
(76,4%) dan lama 2 orang (5,8%).
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Friedman dalam Budiman, dkk (2017)
mengatakan pendidikan berarti
bimbingan yang diberikan oleh seseorang
terhadap perkembangan orang lain
menuju ke arah suatu cita.cita tertentu.
Makin  tinggi  tingkat  pendidikan
seseorang, maka makin mudah dalam
memperoleh menerima informasi,
sehingga kemampuan ibu dalam berpikir
lebih rasional. lbu yang mempunyai
pendidikan tinggi akan lebih berpikir
rasional bahwa jumlah anak yang ideal
adalah 2 orang (Budiman, Kundre, &
Lolong, 2017).

Verdani dalam Budiman, dkk
(2017) menyatakan bahwa tingkat
pendidikan merupakan faktor yang
mendasari pengambilan keputusan dan
hasil persalinan juga ditunjang oleh
tingkat  pengetahuan  ibu  tentang
kesehatan, lingkungan, ekonomi,
interaksi dengan tenaga kesehatan dan
kesadaran ibu itu sendiri. Terdapat juga
beberapa ibu hamil yang sudah memiliki
pengetahuan yang cukup baru akan
memeriksakan kehamilan jika merasa
mual dan muntah yang sangat
mengganggu. Kurangnya dukungan dari
keluarga yang mempengaruhi kesadaran
ibu dalam memeriksakan kehamilannya
(Budiman et al., 2017).

Pekerjaan Ibu dan Lama Persalinan
Kala I Pada Ibu Primipara Di Wilayah
Kerja Puskesmas Tanggungharjo.

Menurut hasil penelitian dari 34
ibu bersalin primipara pada pekerjaan ibu
sebagai wiraswasta waktu persalinan per
vaginam normal 5 orang (14,7%) dan
lama 1 (2,9%), pada pekerjaan ibu
sebagai pedagang waktu persalinan per
vaginam normal 6 orang (17,6%) dan
lama 0 orang (0%), pada pekerjaan ibu
sebagai petani waktu persalinan per
vaginam normal sebanyak 5 orang
(14,7%) dan lama sebanyak 0 orang
(0%), pada pekerjaan ibu sebagai ibu
rumah tangga waktu persalinan per
vaginam normal 15 orang (44,11%) dan
lama 2 (5,8%).

Sesuai dengan yang dikemukakan
oleh Utami Munandar (2010) bahwa
motivasi ibu bekerja adalah untuk
menambah penghasilan keluarga,
menghindari rasa bosan, mengisi waktu
luang, dan ingin mengembangkan diri.
Selama kehamilan tidak ada larangan
bagi seorang ibu hamil untuk bekerja
diluar rumah. Bagi wanita pekerja, ia
boleh tetap masuk sampai menjelang
partus.  Pekerjaan  jangan  sampai
dipaksakan, sehingga memiliki waktu
istirahat yang cukup selama kurang lebih
8 jam sehari Seorang wanita hamil bias
mengerjakan pekerjaansehari-hari
apabila hal tersebut tidak memberikan
gangguan rasa tidak enak. Penelitian
yang lain juga menunjukkan bahwa ibu
yang Dbekerja mempunyai tingkat
pengetahuan yang baik daripada ibu yang
tidak bekerja karena pada ibu yang
bekerja akan banyak peluang untuk
mendapatkan informasi seputar.
Pendapatan mempengaruhi  kunjungan
ANC. Hal ini disebabkan karena biaya
hidup yang tinggi sehingga diperlukan
pasien harus menyediakan dana yang
diperlukan (Budiman et al., 2017).

Hubungan Senam Hamil Dengan
Lama Persalinan Kala | Pada Ibu
Primipara Di  Wilayah  Kerja
Puskesmas Tanggungharjo.

Menurut hasil penelitian
menunjukkan bahwa setelah di uji
statistik menggunakan uji Chi Square di
dapatkan nilai p value adalah 0,000 yang
berarti ada hubungan senam hamil
dengan lama persalinan kala | pada ibu
primipara di wilayah kerja Puskesmas
Tanggungharjo.

Senam hamil adalah senam yang
dilakukan olen ibu hamil untuk
mempersiapkan kondisi fisik dan psikis
dalam menghadapi persalinan, secara
umum senam hamil memliki lima tujuan
penting. Antara lain, agar ibu hamil
menguasai teknik pernafasan, otot-otot
dinding perutnya semakin kuat, terlatih
untuk melakukan relaksasi sempurna dan
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dapat meminimalkan kesulitan pada saat
menjalani  proses melahirkan. Oleh
karena itu para pakar menyatakan bahwa
jenis olah tubuh yang paling sesuai untuk
ibu hamil adalah senam hamil. Senam
hamil merupakan terapi latihan gerak
untuk mempersiapkan ibu hanil pada
persalinan baik secara fisik atau mental
(Septiana, 2018).

Senam hamil dapat
mempengaruhi pada proses persalinan
kala | yaitu dapat mengatasi keinginan
mengejan yang belum boleh dilakukan.
Selain dari latihan pernafasan, latihan
relaksasi otot muka perlu diusahakan
dalam kala ini agar produksi air ludah
tidak mengganggu ibu dan ibu terhindar
dari rasa haus dan sangat lelah.

Dari penelitian yang dilakukan
oleh Maria Septiana (2018) didapatkan
uji Spearman Rank diketahui signifikan P
(0,001) < a (0,05) hal ini menunjukkan
bahwa H, ditolak berarti ada hubungan

senam  hamil  dengan  kelancaran
persalinan kala Il pada primipara.
Correlation  Coeffisien + 0,566

menunjukkan hubungan antara kedua
variabel ~memiliki  keeratan sedang
(Septiana, 2018).

Ini sejalan dengan penelitian
Metha Fahriani, dkk (2020) dimana hasil
penelitian didapatkan hasil ada hubungan
yang signifikan antara senam hamil
dengan proses persalinan kala | dan Il
pada primipara dengan  kategori
hubungan kuat (Fahriani et al., 2020).

.................................................................................................................................................

SIMPULAN

1. Gambaran umum  karakteristik
responden dan keikutsertaan senam
hamil di wilayah kerja Puskesmas
Tanggungharjo  sebagian  besar
adalah ibu primipara yang berusia
20-35 tahun sebanyak 26 ibu (26%)
rutin melaksanakan senam ibu hamil,
sebagian  besar ibu  primipara
pendidikan tinggi setara tamat SMA/
Perguruan Tinggi sebanyak 25 ibu
(73,5%) rutin melaksanakan senam

hamil, sebagian besar ibu primipara
bekerja sebagai ibu rumah tangga
sebanyak 15 ibu (44,11%) rutin
melaksanakan senam hamil.

2. Gambaran umum  Kkarakterisitik
responden dan lama persalinan kala |
pada ibu primipara di wilayah kerja
Puskesmas Tanggungharjo sebagian
besar ibu primipara berusia 20-35
tahun sebanyak 27 ibu (79,4%)
waktu persalinan per vaginam
normal, sebagian besar ibu primipara
dimana pendidikan ibu tinggi setara
SMA/ Perguruan Tinggi sebanyak
26 ibu (76,4%) waktu persalinan per
vaginam normal, sebagian besar ibu
primipara yang pekerjaan sebagai
ibu rumah tangga sebanyak 15 ibu
(15%)  waktu persalinan  per
vaginamnya normal.

Setelah di uji statistik menggunakan uji

Chi Square di dapatkan nilai p value
adalah 0,000 yang berarti ada hubungan
senam hamil dengan lama persalinan kala
| pada ibu primipara di wilayah kerja

Puskesmas Tanggungharjo.

Saran

1. Bagi Ibu Hamil
Bagi ibu hamil agar dapat
melaksanakan senam ibu hamil
secara  rutin  sehingga  akan
meminimalisir  kesulitan ~ dalam

persalinannya.

2. Tenaga Kesehatan ( Bidan)
Bagi bidan agar dapat memberikan
informasi dan pengetahuan tentang
pelaksanaan senam ibu hamil kepada
ibu hamil agar dapat memperlancar
persalinan.

3. Bagi Peneliti

Dapat menjadi bahan pengetahuan dan

pengalaman tentang senam ibu hamil
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serta  dapat  dikembangkan lagi

dikemudian hari.
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